BAB Il

FEMONEMA CYBER PEDOFILIA PADA MEDIA

FACEBOOK

A. Kasus instruktur lembaga pedidikan prisma profesional Surabaya

TAG adalah seorang Instruktur di Lembaga Pendidikan Prisma
Profesional Surabaya, ia mengampu pelajaran entrepreneur. Selain
menjadi Instruktur di Lembaga Pendidikan, TAG juga menjadi Manajer
Quality Assurance di PT KSM (Karya Sejati Makmur) sebuah perusahaan
yang bergerak dibidang jasa kebersihan, kemanan dan jasa
pencucian/laundry.

Pada tahun 2014 TAG terjerat kasus pedofilia online dengan
jaringan internasional di Facebook.! Berawal dari bulan November 2013
TAG/pelaku menggunakan akun palsu dengan mengatas namakan seorang
dokter wanita Evi Urwatul Wugso yang bekerja di rumah sakit Mitra
Keluarga Cibubur. Para korban adalah anak-anak SD vyaitu siswi yang
bernama Fedorike Yaphilia, Stephanie Caroline, lvana Wardana dan
Devina Dea. TAG mempelajari terlebih dahulu profile-profile para
korbanya kemudian dalam obrolan/chat akun Facebook TAG menanyakan
perihal menstruasi dan pubertas kepada para korbanya dengan alasan TAG

akan melakukan analisa terhadap organ intim kewanitaan para korban

'Falentinus Hartayan, Dosen Tersangka Kasus Pedofilia 3 Bulan Tak Aktif Mengajar,
dalam https:/m.detik.com/news/berita/2157595/dosen-tersangka-kasus-pedofil-3-bulan-tak-aktif-
mengajar, diakses pada tanggal 01 Januari 2018
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sehingga terdakwa memerlukan foto telanjang para korban dan foto
setelah mengeluarkan cairan dari kemaluan korban.? TAG cukup lihai
dalam menaklukan para korbanya hanya butuh waktu 30 menit sampai 1
jam untuk membujuk korban sehingga mau mengirim foto dalam keadaan
telanjang.®

Tidak cukup menggunakan 1 akun, TAG membuat lagi akun
Facebook baru dengan nama Recca Hanabishi dan akun tersebut
digunakan untuk menerima/meminta foto telanjang dari korban Merry
Merlina Renata, TAG berpura-pura sebagai dokter kandungan. TAG
menjelaskan bahwa dia mengetahui perkembangan tubuh dengan melihat
anatomi bagian tubuh seseorang, kemudian TAG meminta foto bagian
tubuh tanpa menggunakan pakaian kepada korban.*

Setelah aksinya berhasil dengan menggunakan kedua akun palsu
tersebut diatas, TAG kembali membuat akun palsu dengan nama
iveyaphilia dan HEN WEI, TAG mengaku sebagai dokter kandungan.
TAG mengirimkan foto-foto telanjang para korbanya ke inbox Facebook
guru SDN PETRA dengan judul “Heboh Demo Bugil Bareng Anak Kelas
6 SD PETRA 9 Surabaya”. Foto-foto yang didapatkan oleh TAG disimpan
didalam flasdish untuk dokumentasi dan untuk disebar luaskan ke jaringan
lain seperti website dan dikirm ke guru SD tempat para korban sekolah.

Setelah pihak mendapatkan foto-foto tersebut, pihak sekolah langsung

“pytusan No : 2191/Pid.B/2014/PN.Sby, hal 5

®Falentinus Hartayan, Dosen Tersangka Kasus Pedofilia 3 Bulan Tak Aktif Mengajar...,
diakses pada tanggal 01 Januari 2018

*Putusan No : 2191/Pid.B/2014/PN.Sby, hal 12
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memanggil orang tua korban untuk tindakan lebih lanjut atas kejadian
tersebut.’

Para guru dan orang tua setuju untuk melaporkan kejadian tersebut
ke Sentra Pelayanan Kepolisian Terdapu Polda Jatim pada tanggal 30
November 2013 namun belum ada tanggapan. Hingga akhirnya berkat
bantuan dari teman salah satu orang tua korban, akhirnya orang tua korban
melapor ke Mabes Polri selang dua hari mendapat laporan tersebut
Bareskrim Polri menurunkan tim cybercrime ke Surabaya namun tim
kesulitan menemukan pelaku karena pelaku menggunakan identitas palsu.
Pada minggu Kkedua tim berhasil mengidentifikasi pelaku yang
kemungkinan bekerja di sebuah perusahaan karena identitas pelaku aktif
diperusahaan itu, tim cybercime menggrebek TAG di PT Karya Sejati
Makmur pada 24 Maret 2014 dan Tjandra ditetapkan sebagai tersangka.®

TAG berdalih motif dia melakukan hal tersebut adalah untuk iseng
dan untuk menyadarkan para orang tua, agar lebih memperhatikan
anaknya yang masih dibawah umur yang menggunakan Facebook
dikarenakan sangat berbahaya apabila tidak dikontrol seperti studi kasus

yang terdakwa lakukan.” Namun hal ini membuat dampak yang sangat

*Putusan No : 2191/Pid.B/2014/PN.Sby..., hal 12

®Detik News, Polisi : Masa Lalu Kelam Duga Penyebab Tjandra Jadi Pedofilia, dalam
https://m.detik.com/news/berita/2257595/polisi-masa-lalu-kelam-diduga-penyebab-tjandra-jadi-
pedofilia, pada tanggal 01 Januari 2018

"Putusan No : 2191/Pid.B/2014/PN.Sby, hal 9
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buruk terhadap korban, korban tidak mau lagi pergi ke sekolah lantaran
malu dan mereka menjadi depresi.’
B. Kasus akun Facebook palsu Melaeny Ricardo

Pada tahun 2015 seseorang membuat akun Facebook palsu yang
mengatasnamakan Melaney Ricardo bahkan pelaku juga mengunggah
foto-foto Melaney, suami dan anaknya ke dalam akun tersebut agar
meyakinkan bahwa akun tersebut adalah milik Melaney.® Melaeny
Ricardo adalah artis papan atas Indonesia yang sering mengisi acara
televisi Indonesia sebagai host. Akun palsu tersebut mengaku mengadakan
lomba foto model hingga iklan sabun anak. Pelaku mengajak pengguna
lain untuk berbincang melalui chat Facebook messenger yang awalnya
hanya perkenalan kemudia pelaku mengajak pengguna tersebut untuk
mengikuti kontes foto bayi mandi telanjang, apabila menang dalam
perlombaan maka pemenang akan mendapatkan hadiah berubah rumah,
uang tunai Rp. 800.000.000 (delapan ratus juta rupiah), mobil dan hadiah
sepesial.®

Seorang ayah calon korban bernama Marvin Sitorus membeberkan
percakapan yang dilakukan dengan akun palsu Melaeny. Awalnya pelaku

menjadi seperti seseorang yang sudah akrab  dengan mengajak

®Berita Informasi Seputar Indonesia Terkini, Profile Tjandra Adi Gunawan Pedofilia
Penyebar Ribuan Foto Bugil Anak-Anak, dalam https://akuindonesiana.wordpress.com/tag/tjandra-
adi-gunawan/, diakses pada tanggal 01 Januari 2018

°Bintang.com, Nama Dicatut Melaney Ricardo Berencana Tutup Akun Facebook, dalam
https://m.bintang.com/amp/2401277/nama-dicatut-melaeny-ricardo-berencana-tutup-akun-
facebook, diakses pada tanggal 02 Januari 2018

Rahmi Suci, CNN Indonesia, Akun Medsos Melaeny Ricardo dicatut untuk Kejahatan
Seksual, dalam https://m.cnnindonesia.com/hiburan/20150220111501-234-22542/akun-medsos-
melaeny-ricardo-dicatut-untuk-kejahatan-seksual, diakses pada tanggal 02 Januari 2018



https://akuindonesiana.wordpress.com/tag/tjandra-adi-gunawan/
https://akuindonesiana.wordpress.com/tag/tjandra-adi-gunawan/
https://m.bintang.com/amp/2401277/nama-dicatut-melaeny-ricardo-berencana-tutup-akun-facebook
https://m.bintang.com/amp/2401277/nama-dicatut-melaeny-ricardo-berencana-tutup-akun-facebook
https://m.cnnindonesia.com/hiburan/20150220111501-234-22542/akun-medsos-melaeny-ricardo-dicatut-untuk-kejahatan-seksual
https://m.cnnindonesia.com/hiburan/20150220111501-234-22542/akun-medsos-melaeny-ricardo-dicatut-untuk-kejahatan-seksual
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berbincang-bincang melalui chat di Facebook seputar sepak bola pada 17
Februari, setelah seputar sepak bola barulah pelaku mulai bertanya soal
kehidupan pribadi ayah calon korban dan menanyakan soal foto anak
korban, “Pak mau tanya itu yang difoto profil anak bapak ya? Tanya
pelaku, “Iya bu”, jawab Marvin, “Anaknya cantik ya”, komentar di pelaku.
Keesokan harinya, pelaku mulai melancarkan aksinya dengan mengajak
Marvin untuk mengikuti lomba foto “Anak Mandi Telanjang”. “Oh iya
anaknya mau ikut lomba?”, tanya pelaku, “Lomba apa?” jawab korban,
“Lomba foto mandi anak telanjang pak hadiahnya rumah, uang tunai Rp.
800.000.000 (delapan ratus juta rupiah), mobil dan ada hadiah spesial”,
jawab pelaku, “Tau syarat lombanya g?” imbuh pelaku, pelakupun
menjelaskan syratnya adalah dengan memfoto anaknya dalam kondisi
telanjang dengan beberapa macam pose lalu dikirim ke akun Facebook
pelaku, namun Marvin sempat curiga dengan hal tersebut dan langsung
mengontak Melaeny Ricardo yang asli bahwasanya ada yang mengaku
sebagai dirinya untuk melakukan kejahatan pornografi anak.'*

Setelah Melaeny Ricardo mendapat informasi tersebut Melaeny
langsung menyewa pengacara untuk menyelesaikan kasus tersebut, namun
Melaeny dan pengacaranya hanya memberi peringatan kepada pelaku
apabila masih melakukan perbuatan tersebut maka kuasa hukumnya akan

langsung melaporkanya ke Kepolisian dan mengambil jalur hukum karena

Korban,

"Detik Hot, Ini Percakapan Pedofil Pemiliki Akun Melaeny Ricardo Palsu Dan Calon
dalam  https://m.detik.com/hot/celeb/2837913/ini-percakapan-pedofil-pemilik-akun-

melaney-ricardo-palsu-dan-calon-korban, diakses pada tanggal 02 Januari 2018



https://m.detik.com/hot/celeb/2837913/ini-percakapan-pedofil-pemilik-akun-melaney-ricardo-palsu-dan-calon-korban
https://m.detik.com/hot/celeb/2837913/ini-percakapan-pedofil-pemilik-akun-melaney-ricardo-palsu-dan-calon-korban
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pengacara Melaeny sudah mengantongi identitas pemilik akun palsu

tersebut.
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C. Kasus grup Facebook “Official Loly Candy’s 18+

Bulan Maret tahun 2017 Indonesia digemparkan dengan grup
Facebook “Official Loly Candy’s 18+”. KPAI dan masyarakat
menganggap fenomena Loly Candy’s adalah tindak kejahatan cyber
pedofilia yang sangat keji. Di dalam grup tersebut isinya sangat
mencengangkan, para pedofil dengan jaringan Internasional tekumpul di
dalam grup tersebut. Anggota grup mencapai 7000 pengguna,
administrator dalam grup tersebut adalah warga negara Indonesia yang
berjumlah 4 orang, 3 diantaranya laki-laki berinisial MU alias Wawan
alias Snorlaz yang berusia 25 tahun, 1l berusia 22 tahun, DF alias T-Day
berusia 17 tahun dan 1 perempuan SHDW berusia 16 tahun.*?

Untuk menjadi member/anggota dalam grup, mereka harus aktif
membagikan konten-konten porno anak dalam grup, seperti  yang
dilakukan oleh member sekaligus administrator grup DF pelaku yang
masih berusia 17 tahun telah menyetubuhi tetangganya dan keponakanya
yang masih berusia 2 tahun, selain menyutubuhi korban DF juga merekam
adegan tersebut dan mempostingnya di grup. Dalam membagikan video
korbanya tidak boleh sama, harus berbeda dengan korban sebelumnya,

member juga memberikan keterangan dan identitas korban. Di dalam grup

“Edi  Wahyono, Demi Loly Candy’s Keponakan  Dicabuli,  dalam
https://x.detik.com/detail/investigasi/20170403/Demi-Loly-Candys-Keponakan-
Dicabuli/index.php, diakses pada tanggal 03 Desember 2017



https://x.detik.com/detail/investigasi/20170403/Demi-Loly-Candys-Keponakan-Dicabuli/index.php
https://x.detik.com/detail/investigasi/20170403/Demi-Loly-Candys-Keponakan-Dicabuli/index.php
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terdapat 400 video pelecehan seksual terhadap anak yang dilakukan oleh
member.*?

Selain video, para member grup ‘Official Loly Candy’s 18’ juga
membagikan foto-foto saat melakukan aksi pelecehan seksual kepada
anak-anak, tidak hanya foto-foto vulgar saja ada pula foto anak-anak yang
disekitar mereka, dirumah, ditempat belanja dan tempat wisata. Member
juga memberikan keterangan dalam foto tersebut beserta identitas korban
walaupun tidak detail. Seperti salah satu member sekaligus adminitrator
grup dengan nama akun Wawan yang mengunggah foto anak perempuan
yang sedang di gendong oleh orang tuanya dan memberikan keterangan
“Dunia Indah dengan Loli”,** Wawan juga memposting foto tetangganya
yang sedang bermain masak-masakan menggunakan singlet dan celana
dalam saja, bermain di teras rumah dengan memberi keterangan “Namanya
Sinta Rahmwati dia anaknya teman ibuku yang dulu pernah ngekos di
rumah dan sekaligus punya usaha dagang gorengan didepan rumah, ni
anak sering banget aku nakalin dari dia umur 2 tahun dia ane liatin video
cp dan dia mahir bj di umur 5 tapi sayang umur 7 dia dah pisah ama saya
karna ibunya nikah lagi dan pindah rumah”.® Maksud dari kalimat
tersebut adalah salah satu administrator grup yang bernama Wawan

menuliskan pengalamanya dalam melakukan penyimpangan seksual

BTempo.co, Bongkar Grup Facebook Loly Candy’s Polisi Menyamar Jadi Pedofil,
dalam https://metro.tempo.co/read/860086/bongkar-grup-facebook-loly-candys-polisi-menyamar-
jadi-pedofil, diakses pada tanggal 03 Desember 2017

“Hasil Pengamatan Penulis di Grup Facebook “Official Loly Candy’s 18+, tanggal 12
Februari 2017

Bbid..., tanggal 12 Februari 2017



https://metro.tempo.co/read/860086/bongkar-grup-facebook-loly-candys-polisi-menyamar-jadi-pedofil
https://metro.tempo.co/read/860086/bongkar-grup-facebook-loly-candys-polisi-menyamar-jadi-pedofil

107

terhadap anak dari teman ibu Wawan yang bernama Sinta Rahmawati.
Wawan sering memperlihatkan video porno kepada Sinta, dan Sinta mahir
dalam bj atau blowjob yang artinya adalah merasakan alat kelamin ke
dalam mulut.'®

Tidak hanya membagikan foto dan video, banyak member yang
bertukar pengalaman tentang perilaku pedofil ini. Salah satu member yang
akunya bernama Joseph Marsell Djoewono menulis status dalam grup
Loly “Singkat aja ya...ane tinggal di pemukiman kumuh di daerah barat
pulau Jawa, disini banyak orang dari segala daerah, disini banyak loly gan.
Gue nglakuin ini udah hampir 4 tahun bersama 9 anak perempuan, gue
sebagai pedo milih milih yang menurut gue cakep yang mana :D
(mumpung masih kecil, kalau udah gede gabisa dipake gan, nikmati dari
kecil) dapet 9 anak perempuan. Manda yang masih berusia 9 tahun, Salma
berusia 10 tahun, Septi berusia 5 tahun, Nazwa berusia 6 tahun, Imah
berusia 8 tahun, Riska berusia 10 tahun, Nina berusia 11 tahun, Nia
berusia 7 tahun”,'” maksudnya adalah pengguna akun Joseph menceritakan
bahwa dia tinggal di pemukiman barat Pulau Jawa. Hemat penulis barat
Pulau Jawa adalah diwilayah Taman Nasional Ujung Kulon. Joseph
bertempat tinggal dilungkungan yang kumuh yang disana banyak loly atau

anak-anak. Joseph mengaku telah melakukan perbuatan pedofilia sudah 4

tahun. Joseph juga menerangkan bahawa dia seorang pedofil harus

®Nurchakiki, Studi Kasus Perilaku Pelaku Kumpul Kebo Mahasiswa Yogyakarta,
(Junrnal tidak diterbitkan, 2016), hal. 6

Hasil Pengamatan Penulis di Grup Facebook “Official Loly Candy’s 18+, tanggal 12
Februari 2017
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memilih anak-anak yang cantik untuk dijadikan korbanya, dia juga
memaparkan bahwa anak-anak dinikmati sejak dari kecil jika nanti sudah
dewasa kemungkinan perempuan-perempuan tersebut sudah mengerti dan
tidak bisa dirayu untuk dicabuli, Joseph mengaku telah mencabuli 9 anak
perempuan di tempat tinggalnya.

Para member juga mengirim pertanyaan bagaimana untuk
mendapatkan korban tersebut. Salah satu member dengan akun bernama
Buddy Lionsky mengirimkan sebuah pertanyaan di dalam grup Loly
“Minta saran bro/sis cara biar dapat pacar loly, terutama yang SD”.Salah
satu member grup dengan akun benama Badai Perkasa membalas
pertanyaan tersebut “Ajak maen ketempat rekreasi, misalnya naek roller
coaster atau ajak berenang di kolam renang bisa juga diajak naik ke
gunung tapi jangan nginep. Intinya ajak jalan-jalan ke tempat baru & bisa
bikin “Memorable” biar nanti seolah-olah dia ada rasa ketergantungan
sama lu dan merasa lebih aman dan nyaman kalo lagi bareng lu”. 8

Grup Official Loly Candy’s 18+ beroprasi mulai bulan September
2016 hingga bulan Maret 2017, grup Loly berhenti beroprasi karena telah
diringkus oleh Direktur Reskrimsus Polda Metro Jaya. 4 pelaku ditangkap
yaitu MU alias Wawan alias Snorlaz dan DF alias T-Day tidak hanya
memposting video dan gambar porno tetapi juga pernah melakukan
pelecehan seksual yang objeknya anak dibawah umur, Il sangat aktif

membagikan konten-konten pornografi anak dan 1 pelajar perempuan

'8 Hasil Pengamatan Penulis di Grup Facebook “Official Loly Candy’s 18+, tanggal
12 Februari 2017
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SHDW sebagai pemandu grup, SHDW dipaksa oleh MU alias Wawan
alias Snorlaz untuk menjadi administrator pemandu grup dengan
memberikan arahan-arahan member untuk mendapatkan video atau foto-
foto pornografi anak. keempat tersangka adalah administrator “Official
Loly Candy’s 18+”.

Kedua tersangka yang dibawah umur DF dan SHDW kasusnya
sudah diproses oleh Polda Metro Jaya dan sudah mendapatkan putusan
dari Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. Tersangka MU alias Wawan alias
Snorlaz, 1l masih mendekam di tahanan Polda Metro Jaya, karena korban
mereka masih banyak yang belum terindetifikasi maka Polda Metro Jaya
akan terus berusaha menyelesaikan kasus ini sebelum tenggat waktu yang
telah ditentukan dalam Peraturan Kapolri Nomor 12 tahun 2009 mengenai

batas waktu penyelenggaraan penyidikan.*®
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9 Mei Amelia R, 2 Terdakwa Kasus Pornografi Loly Candy’s Divonis 2 Dan 6 Tahun
Bui, dalam https://m.detik.com/news/berita/d-3474377- terdakwa-kasus-pornografi-loly candys-
divonis-2-dan-6-tahun-bui, diakses pada tanggal 03 Desember 2017
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D. Kasus grup Facebook “Penggemar Kaos Dalam Singlet Anak SD”
Grup bernama “Penggemar Kaos Dalam Singlet Anak SD”. Grup
tersebut berisikan para pengguna yang tertarik pada anak laki-laki yang
hanya menggunakan kaos dalam dan anak-anak tersebut masih duduk di
bangku Sekolah Dasar.
Grup tersebut memiliki anggota 461. Tidak ada persyaatan khusus
bagi siapa saja yang ingin menjadi anggota grup.? Sesuai namanya, grup

ini berisi sederet foto anak dibawah umur yang kebanyakan berjenis

“Hasil Pengamatan Penulis dari Grup “Penggemar Kaos Dalam Singlet Anak SD”,
tanggal 23 Juli 2017
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kelamin laki-laki hanya memakai kaos dalam/singlet, terlihat postingan
dimulai pada bulan November 2016 administrator grup memposting
singlet anak berwarna merah muda dengan memberikan keterangan
“Singlet bocah kelas 4 SD”. Grup ini tidak begitu aktif seperti grup
Official Loly Candy’s 18+. Setelah postingan bulan November 2016,
tampaknya pada bulan Desember 2016 administrator grup memposting
status “Halo apa kabar semua? Sorry admin sibuk sampe jarang on. Admin
baru dapet singlet anak cowok kelas 4 SD, anaknya ganteng putih. Admin
dapet singletnya dengan pakr cara jurus admin hehehe.” Akun Juan Putra
Hsn memberikan komentar pada postingan tersebut “Upload dong
fotonya” adminpun menjawa “Ntar blm semapt bro...”. %

Pada postingan bulan Januari 2017 administrator kembali
memposting foto anak laki-laki memakai singlet, anggota langsung
membanjiri komentar pada postingan tersebut, mereka hanya melihat foto
tersebut sudah tersangsang birahinya. Seperti yang di tuliskan akun yang
bernama Lutfi Fathony “Rasanya pengen pipisin singlet anak ini dan aku
pengen menampung air seniku di singlet anak ini”, selain itu akun
bernama Arnun Rizal Khecild dan Fajar Pratama menuliskan komentar
“Aku mau kak”’.?

Foto didapatkan tidak hanya dengan mendapatkanya di internet
tetapi admin juga mengambil foto anak-anak tersebut secara diam-diam

saat mereka sedang bermain, terlihat foto dengan anak laki-laki memakai

'Hasil Pengamatan Penulis dari Grup “Penggemar Kaos Dalam Singlet Anak SD”
tanggal 23 Juli 2017
|pid..., tanggal 23 Juli 2017
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kaos dalam dan celana dalam sedang mengambil buah dari pepohonan.
Hal ini membuat siapa pun yang melihat pasti sudah menduga bahwa grup
tersebut adalah para pedofil.

Pada 25 Agustus 2017 Polisi masih meneliti grup tersebut dan akan
bekerja sama dengan KPAI, Kominfo dan pihak-pihak terkait.?® Namun

sejauh ini masih belum ada kabar mengenai kasus grup tersebut.
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Gambar 3.1 Gambar 3.2

# Idham Kholid, Polisi Teliti Grup ‘Penggemar Singlet Anak Yang Heboh Di FB’,
dalam https://detik.com/news/berita/3614518/Polisi-teliti-grup-penggemar-singlet-anak-yang-
heboh-di-fh, diakses pada tanggal 06 Desember 2017



https://detik.com/news/berita/3614518/Polisi-teliti-grup-penggemar-singlet-anak-yang-heboh-di-fb
https://detik.com/news/berita/3614518/Polisi-teliti-grup-penggemar-singlet-anak-yang-heboh-di-fb
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E. Kasus video gay kids

Pada bulan September 2017 Tim Cyber Crime Polda Metro Jaya
berhasil menangkap tiga pelaku bisnis video mesum anak laki-laki dengan
orang dewasa sesama jenis di media, ketiga pelaku memiliki peran yang
berbeda, mereka menyebarkan video porno tersebut melalui media sosial
seperti Twitter, Facebook dan Blogger. Pelaku adalah orang Indonesia
dengan inisal YUL yang berusia 19 tahun, Hermawan HER alias Uher
berusia 30 tahun dan IK berusia 21 tahun mereka di tangkap Polisi dengan
berbeda tempat tinggal yaitu di Purworejo, Garut dan Bogor.

Para pelaku setelah mendapatkan video gay kids tersebut langsung
di simpan dan ditawarkan kepada pembelinya melalui sosial media
Twitter, Facebook dan Blogger. Pelaku menbandrol dengan harga Rp.
10.000 (sepuluh ribu rupiah) hingaa Rp. 50.000 (lima puluh ribu rupiah),

terkadang pelaku juga menjual dengan harga Rp. 100.000 (seratus ribu
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rupiah) untuk 30 hingga 50 foto maupun video. Pembayaran bisa dibayar
dengan uang atau mentransfer pulsa pada para pelaku.?*

Pengikut media sosial para pelaku mencapai ribuan orang, di akun
Twitter mereka menjual video itu di akun @NoeHermawan2 dan
@febrifebri745 serta @FreeVGK69, Sedangkan di Facebook akun mereka
adalah VGK, untuk di Blogger mereka menggunakan nama
freevgk.blogspot.co.id.

Motif dari kasus ini adalah yang pertama untuk memenuhi fantasi
dan kepuasan seksual dan yang kedua adalah ekonomi karena mereka
menjual gambar dan video laki-laki dewasa berhubungan dengan anak
sesama jenis diperjual belikan dengan harga murah.

Polisi mengamankan sekitar 750 foto dan video gay kids dan telah
dianalisa di laboratorium hasilnyapun menunjukan adanya 40% dari foto
dan video yang ada berisikan anak-anak berparas melayu. Kasus ini juga
merupakan cyber pedofilia dengan jaringan Internasional. Beberapa negara
yang diduga bekerjasama atas kasus ini adalah Argentina, Bolivia, Chile,
Colombia, Costa Rica, ElI Savador, Mexico, Peru, Negara USA, India,
Indonesia, Irak, Israel, Italia, Malaysia, Papua New Guinea, Panama,

Paraguay, Philipina, Rusia, Saudi Arabia, Sri Lanka. Afrika Selatan,

*Tribun Jogja, Jual Video Gay Anak Dan Orang Dewasa 3 Orang Ini Diciduk Begini
Cara Transaksinya, dalam  jogja.tribunnews.com/2017/09/17/jual-video-gay-anak-dan-orang-
dewasa-3-orang-ini-diciduk-begini-cara-bertansaksi, diakses pda tanggal 03 Januari 2018




115

Sudan, Taiwan, Turki, Uganda, UEA, US, Uruguay, Vanezuela, Vietnam,
dan Yaman.”

Saat penulis melakukan penelitian kasus ini, akun Twitter,
Facebook maupun Blogger pelaku telah di non-aktifkan oleh pihak
Twitter, Facebook dan Blogger maka penulis hanya dapat menganalisis

melalui berita.

% TribunJogja.com, Nomor 2 dan 4 Ngeri 5 fakta Jual-Beli Video Gay Anak Melalui
Media Sosial, dalam https://www.google.co.id/amp/jogja.tribunnews.com/amp/2017/09/18/nomor-
2-dan-4-ngeri-5-fakta-kasus-jual-beli-video-gay-anak-melalui-media-sosial, diakses pada tanggal
03 Januari 2018



https://www.google.co.id/amp/jogja.tribunnews.com/amp/2017/09/18/nomor-2-dan-4-ngeri-5-fakta-kasus-jual-beli-video-gay-anak-melalui-media-sosial
https://www.google.co.id/amp/jogja.tribunnews.com/amp/2017/09/18/nomor-2-dan-4-ngeri-5-fakta-kasus-jual-beli-video-gay-anak-melalui-media-sosial

